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RINGKASAN 

 
 

PENGARUH WAKTU CURING TERHADAP KARAKTERISTIK 

AUTOCLAVED AERATED CONCRETE DENGAN SUBSTITUSI FLY ASH 
 

Karya tulis ilmiah berupa Tugas Akhir, Juli 2021 

 

Novrian Dimas Gumay; Dibimbing oleh Dr. Rosidawani, S.T., M.T. 

Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya 

lxii + 64 halaman, 45 gambar, 24 tabel 

Autoclaved aerated concrete adalah jenis beton ringan yang memiliki berat jenis 

kurang dari 1.800 kg/m3 sedangkan berat jenis pada beton konvensional 2.400 

kg/m3. Komposisi dari autoclaved aerated concrete terdiri dari semen, agregat 

halus, air, alumunium powder, fly ash dan superplastisizer. Perawatan (curing) 

yang dilakukan menggunakan autoclave dengan variasi lama waktu curing. 

Komposisi yang digunakan pada campuran adalah persentase alumunium powder 

sebesar 0,2%, variasi persentase fly ash 10%, 15% dan 20%, pasir silica ukuran 0,6- 

1,18mm, serta variasi waktu curing autoclave selama 3, 4 dan 5 jam. Hasil 

pengujian beton pada umur 28 hari pada variasi 10% menghasilkan kuat tekan 

sebesar 10,86 MPa, 11,69 MPa, 14,35 MPa dengan berat jenis sebesar 1662,13 

kg/m 3 , 1694,67 kg/m3 , 1724 kg/m3 , pada variasi 15% menghasilkan kuat tekan 

sebesar 12,76 MPa, 13,27 MPa, 15,21 MPa dengan berat jenis sebesar 1645,33 

kg/m3 , 1652,27 kg/m3 , 1666,93 kg/m3 dan pada variasi 20% menghasilkan kuat 

tekan sebesar 9,97 MPa, 10,92 MPa, 11,45 MPa dengan berat jenis sebesar 1608,27 

kg/m3 , 1624,27 kg/m3 , 1657,6 kg/m3 . Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh variasi persentase fly ash dan variasi lama waktu curing autoclave dengan 

persentase alumunium powder 0,2%. Hasil pengujian menunjukkan beton yang 

menggunakan substitusi alumunium powder, fly ash dan curing autoclave dapat 

meningkatkan kuat tekan pada beton dengan berat jenis yang sesuai dengan 

spesifikasi beton ringan. 

 
 

Kata kunci: autoclaved aerated concrete, fly ash, kuat tekan, berat jenis, 
penyerapan air, autoclave curing 
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SUMMARY 

 
 

CHARACTERISTIC ANALYSIS OF FLEXIBLE PAVEMENT LASTON 

LAYER MIXTURE (AC-WC) WITH ADDITION OF STYRENE-BUTADIENE- 

STYRENE (SBS) AND ETHYLENE-VINYL-ACETATE (EVA) POLYMERS 

 

Scientific papers in the form of Final Projects, July , 2021 

Novrian Dimas Gumay; Guided by Dr. Rosidawani, S.T., M.T. 

Civil Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University 

lxii + 64 pages, 45 images, 24 tables 

Autoclaved aerated concrete is a type of lightweight concrete that has a specific 

gravity of less than 1,800 kg/m3 while the specific gravity of conventional concrete 

is 2,400 kg/m3. The composition of autoclaved aerated concrete consists of cement, 

fine aggregate, water, aluminum powder, fly ash and superplasticizer. Curing was 

carried out using an autoclave with variations in curing time. The composition used 

in the mixture is the percentage of aluminum powder of 0.2%, variations in the 

percentage of fly ash 10%, 15% and 20%, silica sand size of 0.6-1.18mm, and 

variations in autoclave curing time for 3, 4 and 5 hour. The results of testing 

concrete at the age of 28 days at a variation of 10% resulted in a compressive 

strength of 10.86 MPa, 11.69 MPa, 14.35 MPa with a specific gravity of 1662.13 

kg/m 3 , 1694.67 kg/m3 , 1724 kg /m3 , at 15% variation produces compressive 

strength of 12.76 MPa, 13.27 MPa, 15.21 MPa with specific gravity of 1645.33 

kg/m3 , 1652.27 kg/m3 , 1666.93 kg/m3 and at 20% variation produces 

compressive strength of 9.97 MPa, 10.92 MPa, 11.45 MPa with specific gravity of 

1608.27 kg/m3 , 1624.27 kg/m3 , 1657.6 kg/m3 . This study aims to determine the 

effect of variations in the percentage of fly ash and variations in autoclave curing 

time with a percentage of 0.2% aluminum powder. The test results show that 

concrete using aluminum powder substitution, fly ash and curing autoclave can 

increase the compressive strength of concrete with a specific gravity that is in 

accordance with lightweight concrete specifications. 

 

Keywords: Autoclaved aerated concrete, fly ash, compressive strength, density, 

water absorption, autoclave curing 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



1 Universitas Sriwijaya 

 

 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Beton adalah hasil campuran bahan – bahan yang terdiri dari semen, air, 

agregat kasar dan agregat halus. Beton juga bisa ditambahkan dengan beberapa 

campuran lain seperti bahan tambahan kimiawi dan mineral. Beton banyak 

digunakan dalam pembangunan karena memiliki beberapa kelebihan namun juga 

memiliki kekurangan. Kelebihan yang dimiliki oleh beton seperti lebih murah, kuat 

tekan yang tinggi, tahan terhadap korosi dan tahan terhadap api. Kekurangan pada 

beton seperti kuat tarik yang lemah dan berat jenis yang besar. 

Menurut Tayal, dkk. (2018) berat jenis pada beton konvensional memiliki 

berat jenis yang tinggi yaitu 2.400 kg/m3, sehingga beban pada struktur meningkat. 

Upaya untuk mengurangi beban struktur pada bangunan dengan menggunakan 

lightweight concrete. Lightweight concrete memiliki berat jenis kurang dari 1.800 

kg/m3, sehingga merupakan solusi untuk mengurangi beban struktur pada 

bangunan. Menurut Muralitharan, dkk. (2017) beton ringan (lightweight concrete) 

terbagi menjadi beberapa jenis, yaitu beton ringan aerasi (foam concrete), beton 

ringan aerasi diautoklaf (autoclave aerated concrete), beton aerasi tanpa autoklaf 

(non-autoclave aerated concrete), beton tanpa agregat halus (no-fines concrete) dan 

beton dengan agregat ringan (lightweight aggregat concrete). 

Pada penelitian ini, jenis beton ringan yang akan dibahas merupakan 

autoclaved aerated concrete. Pembuatan autoclaved aerated concrete dibuat 

dengan cara memasukkan gelembung gas berupa campuran foaming agent ke dalam 

campuran beton. Menurut Sutandar (2013) Beton yang dipelihara (curing) 

mempunyai kekuatan yang lebih tinggi dari pada dibiarkan di udara terbuka atau 

tanpa di-curing. Dari hasil penelitian Prayoga, Reza dkk. (2017) menunjukkan 

bahwa lama waktu curing autoclave dapat meningkatkan kuat tekan, dan seiring 

bertambahnya tekanan pada curing autoclave juga dapat meningkatkan kuat tekan 

pada beton. 

Aerated concrete dapat dibuat dengan berbagai cara, antara lain dengan 

menggunakan agregat ringan, campuran antara semen, silica atau pozolan dengan 
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cairan kimia penghasil gelembung udara. Aerated concrete memiliki pori sebesar 

50 – 70% yang berupa rongga-rongga udara, hal ini membuat aerated concrete 

memiliki density kurang dari 1.200 kg/m3. Kelebihan dari penggunaan beton ringan 

antara lain memiliki berat jenis yang sangat kecil dibandingkan dengan beton 

normal pada umumnya (Triastuti, 2013). Dari hasil penelitian Kumar dkk. (2017) 

dan Triastuti dkk. (2013) menunjukkan bahwa penggunaan alumunium powder dan 

fly ash bisa meningkatkan kuat tekan beton, namun berat jenisnya masih tetap 

dalam spesifikasi beton ringan. 

Berdasarkan hal tersebut diatas, maka dilakukan penelitian pengaruh waktu 

curing terhadap karakteristik autoclaved aerated concrete dengan substitusi fly ash. 

Dalam pembuatan komposisi campuran pada autoclaved aerated concrete ini 

berpacu pada penelitian yang telah dilakukan oleh Said, (2020), Kumar, S.D., 

(2017) dan Prayoga, Reza., (2017) menggunakan alumunium powder serta variasi 

persentase fly ash dan variasi lama waktu pada curing autoclave. 

 
1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan mengenai pengaruh waktu 

curing terhadap kuat tekan autoclaved aerated concrete, maka permasalahan yang 

dibahas dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana komposisi campuran optimum fly ash dengan autoclaved curing 

yang digunakan terhadap karakteristik autoclaved aerated concrete berupa 

beton segar, penyerapan air, berat jenis, serta kuat tekan autoclaved aerated 

concrete? 

2. Bagaimana pengaruh lama curing dan fly ash terhadap karakteristik 

autoclaved aerated concrete? 

3. Bagaimana analisis hubungan antara berat jenis dan kuat tekan pada 

autoclaved aerated concrete dengan pengaruh lama curing autoclaved? 

 
 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian mengenai pengaruh 

waktu curing terhadap kuat tekan autoclaved aerated concrete adalah: 
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1. Menentukan komposisi campuran optimum fly ash dengan waktu curing 

autoclave yang digunakan terhadap karakteristik autoclaved aerated concrete 

berupa beton segar, penyerapan air, berat jenis, serta kuat tekan autoclaved 

aerated concrete. 

2. Menganalisis pengaruh lama curing autoclaved dan fly ash terhadap 

karakteristik autoclaved aerated concrete. 

3. Menganalisis hubungan antara berat jenis dan kuat tekan pada autoclaved 

aerated concrete dengan pengaruh lama curing autoclave. 

 
1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup pada penelitian ini mengenai pengaruh waktu curing terhadap 

kuat tekan autoclaved aerated concrete adalah sebagai berikut: 

1. Persentase alumunium powder yang digunakan yaitu 0,2% 

2. Persentase fly ash yang digunakan yaitu 10%, 15%, 20% 

3. Semen yang digunakan yaitu semen tipe I 

4. Agregat halus yang digunakan yaitu pasir silica ukuran 0,6 – 1,18 mm 

5. Faktor air binder yang digunakan yaitu 0,4 

6. Benda uji yang digunakan berbentuk kubus dengan ukuran 5 x 5 x 5 cm 

7. Perawatan (curing) yang dilakukan dengan cara autoclaved selama 3, 4 dan 

5 jam 

8. Pengujian beton segar yaitu slump flow 

9. Pengujian berat jenis dan kuat tekan pada umur 7, 28 dan 56 hari serta 

penyerapan air pada umur 28 hari 

10. Pengujian material pada penelitian ini mengacu pada standar ASTM 

(American Standard Testing and Material) 

 
1.5. Metode Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi dua cara, yaitu: 

1. Data Primer 

Pada penelitian ini, hasil dari data percobaan dan pengamatan secara 

langsung di laboratorium serta data yang didapatkaan pada saat pengujian dijadikan 

sebagai data primer. 
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2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari data penelitian yang 

sudah ada. Data sekunder pada penelitian ini berupa studi pustaka sebagai refensi 

yang berkaitan dengan pembahasan. 

 
1.6. Sistematika Penulisan 

Laporan tugas akhir mengenai pengaruh waktu curing terhadap 

karakteristik autoclaved aerated concrete dengan substitusi fly ash memiliki 

sistematika lima bagian sistematika penulisan. 

 
BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang, perumusan masalah, tujuan 

dari penilitian, ruang lingkup penelitian, metode pengumpulan data dan sistematika 

penulisan. 

 
BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini berisikan kajian literatur yang menjelaskan mengenai teori 

yang didapat dari pustaka dan literatur tentang definisi aerated concrete, 

karakteristik aerated concrete, material penyusun aerated concrete 

 
BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini membahas tentang spesifikasi material dan alat uji yang digunakan, 

metode pelaksanaan penelitian yang meliputi pengujian material, pembuatan benda 

uji dan pengujian. 

 
BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisi tentang pengolahan data dan pembahasan berupa hasil 

dari pengujian slump flow, berat jeni, kuat tekan dan penyerapan air 

 
BAB 5 PENUTUP 

Isi pada bab ini berupa kesimpulan yang diambil dari penelitian serta saran 

untuk perbaikan penelitian selanjutnya. 
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